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Abstrak

Tujuan, - Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji secara empiris pengaruh
persepsi kemudahan, persepsi manfaat, persepsi keamanan, dan persepsi reputasi terhadap
kepercayaan dalam menggunakan mobile payment OVO pada kalangan pekerja di Kota
Batam.

Desain/Methodologi/Pendekatan - Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode survei sebagai cara pengambilan sampel yang dipilih menggunakan non-
probability sampling dengan teknik purposive sampling.

Temuan penelitian - Hasil penelitian ini menyatakan bahwa variabel persepsi kemudahan,
persepsi manfaat, persepsi keamanan, dan persepsi reputasi berpengaruh signifikan terhadap
kepercayaan penggunaan mobile payment OVO pada kalangan pekerja di Kota Batam.
Orisinalitas/nilai — Hasil penelitian ini memberikan pandangan bahwa persepsi reputasi
memberikan pengaruh signifikan selain faktor dari komponen TAM yang sudah lama
menjadi alasan seseorang untuk mau mengadopsi sebuah teknologi.

Kata kunci: Persepsi reputasi, Kepercayaan, TAM, OVO, Mobile payment

Jenis artikel: Artikel penelitian

OVO User Perception of Mobile Payment User Trust

Abstract

Purpose, - This study aims to analyze and empirically examine the effect of perceived
convenience, perceived benefits, perceived security, and perceived reputation on trust in
using OVO mobile payments among workers in Batam City.
Design/methodology/approach - This study uses a quantitative approach with a survey
method as a way of taking the selected sample using non-probability sampling with
purposive sampling technique.

Findings - The results of this study indicate that the variables of perceived convenience,
perceived benefits, perceived security, and perceived reputation have a significant effect on
the trustworthiness of using OVO mobile payment among workers in Batam City.
Originality/value — The results of this study provide a view that the perception of reputation
has a significant influence other than the factor of the TAM component which has long been
a reason for someone to want to adopt a technology.
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Pendahuluan

Peningkatan penggunaan smartphone di Indonesia memberikan peluang besar kepada
perusahaan-perusahaan untuk mengembangkan bisnis jasa layanan dan jual beli kepada
pelanggan berbasis online dengan kecanggihan teknologi sekarang atau bisa disebut dengan
e-commerce. Kehadiran perusahaan- perusahaan e-commerce memungkinkan transaksi jual
beli online semakin meningkat dari sebelumnya dan seiring waktu perusahaan jasa keuangan
juga mengalami perkembangan teknologi yang disebut financial technology (fintech)
(Aulianisa, 2020).

Membangun sebuah kepercayaan kepada pengguna harus dibangun dari awal karena
membutuhkan proses yang membuat pengguna percaya. Karena kepercayaan sangat penting
untuk menjaga kepercayaan konsumen dan percaya dengan perusahaan tersebut dan tetap
membuat konsumen konsisten untuk menggunakan transaksi secara non tunai (Bila, 2020).
Maka konsep kepercayaan untuk menggunakan mobile payment bermanfaat untuk
menurunkan persepsi risiko mereka, dan meningkatkan pemakaian konsumen terhadap
mobile payment (Qasim & Abu-Shanab, 2016)

Beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan dalam menggunakan mobile
payment sebagai media transaksi/pembayaran yaitu persepsi keamanan, persepsi kemudahan,
persepsi manfaat, persepsi reputasi yang merupakan aspek keamanan dalam penilaian sudut
pandang konsumen (Ikram Dastan & Giirler, 2016).

Pada penelitian sebelumnya faktor-faktor kepercayaan persepsi kemudahan dan
persepsi manfaat adalah 2 model yang ada pada model penerimaan teknologi yang disebut
Technology Acceptance Model (TAM), mengadaptasi model TRA (Theory of Reasoned
Action) yang dibentuk untuk memodelkan penerimaan pemakai pada sistem informasi dan
dikembangkan oleh (Davis, 1989). Persepsi kemudahan dianggap menjadi dasar yang
mempengaruhi kepercayaan konsumen bahwa dalam menggunakan mobile payment tersebut
memudahkan pekerjaan konsumen tersebut (Darmayanti et al., 2017) kemudahan dalam
menggunakan mobile payment OVO membuat konsumen merasa tidak kesulitan dalam
menggunakannya (Bila, 2020) hal ini searah dengan penelitian dari (Liem, 2019) yang
menyatakan bahwa konsumen tidak merasa kesulitan dan merasakan kemudahan nya dalam
menggunakan mobile payment OVO, sedangkan persepsi manfaat adalah suatu situasi dimana
konsumen meyakini dalam menggunakan teknologi dapat memaksimalkan kinerja konsumen
yang artinya bahwa dengan adanya OVO sebagai media pembayaran pada transportasi online
Grab akan mampu meningkatkan kinerja bagi konsumen tersebut,dan sebaliknya jika manfaat
yang diberikan kurang maka tingkat pengguna nya akan rendah (Darmayanti et al., 2017).

Menurut Riset Goldman Sachs berjudul Indonesia Internet: The Fight to Unite The
Verticals yang dipublikasikan pada 10 Maret 2020, memaparkan OVO memiliki peluang
sukses dibanding dompet digital lainnya karena OVO memiliki fitur ekosistem yang lengkap
walaupun memiliki keunggulan, OVO memiliki resiko dari kebijakan diversifikasi bisnis ke
pinjaman digital (Franedya, 2020)

Terdapat beberapa resiko yang dihadapi konsumen dalam menggunakan mobile
payment (OVO) seperti kasus konsumen mengeluhkan bahwa saldo yang di top up
menghilang saat ingin mengorder makanan di aplikasi Grab (CNN Indonesia, 2019)
Penelitian terdahulu yang melakukan penelitian terhadap kepercayaan pada penggunaan
mobile payment menunjukan bahwa faktor-faktor kepercayaan berupa persepsi keamanan &
persepsi reputasi dapat berpengaruh positif signifikan terhadap kepercayaan dalam
menggunakan mobile payment yang dapat dibuktikan dari penelitian (Shao et al., 2019) yang
menerapkan faktor-faktor kepercayaan pada perusahaan di China yaitu perusahaan Alipay dan
Wechat,dan menjadi mobile payment terbesar di China (IResearch, 2017)

Penelitian (Shao et al., 2019) juga didukung oleh penelitian dari (lliyin, 2020) dengan
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hasil penelitian bahwa persepsi keamanan berpengaruh positif signifikan terhadap
kepercayaan penggunaan mobile payment yang diterapkan pada konsumen OVO di kota
Surakarta, penelitian dari (Diah et al., 2020)juga mendukung penelitian dari (Shao et al., 2019)
yang memberikan hasil penelitian persepsi reputasi berpengaruh positif terhadap kepercayaan
penggunaan mobile payment yang diterapkan pelanggan transportasi online Grab di kota
Singaraja. Penelitian yang sama oleh dari (Cita, 2018; Suwanti, 2017) menunjukan reputasi
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap teknologi keuangan, dapat disimpulkan bahwa
konsumen lebih tertarik dan percaya pada perusahaan yang mempunyai reputasi yang baik
ketika ingin melakukan transaksi. Penelitian yang berbeda yang diteliti (Effendy et al., 2020)
yaitu persepsi reputasi tidak berpengaruh terhadap kepercayaan dalam penggunaan mobile
payment OVO.

Penelitian dari Permadi&Rinuastuti, (2020), Widiyanti, (2020), Kusumawati et al.,
(2020), Liem, (2019), Pratama & Suputra, (2019), Aslam, (2017), Nurzanita & Marlena,
(2020), dan Rahmawati & Yuliana, (2019) memberikan hasil yang sama dan menyimpulkan
bahwa persepsi kemudahan dan persepsi manfaat berpengaruh positif signifikan terhadap
kepercayaan penggunaan mobile payment, kemudian disanggah oleh penelitian Ernawati &
Noersanti, (2020) yang memberikan hasil penelitian berbeda yaitu persepsi manfaat
berpengaruh negatif terhadap kepercayaan penggunaan aplikasi OVO.

Penelitian ini mengacu pada penelitian Shao et al., (2019) dengan judul Antecedents
of trust and continuance intention in mobile payment platforms: The moderating effect of
gender. Peneliti menambah 2 variabel independen yaitu persepsi kemudahan dan persepsi
manfaat dengan pendekatan TAM (Technology Acceptance Model) yang merupakan
perbedaan dari penelitian sebelumnya.

Tabel 1. Jumlah Pekerja di Kota Batam 2019

M @ 3 @) 5T ©) @
Kota Batam

Batam 593737 34247 15397 49644 643381 92.28
Municipality

Sumber : BPS Batam, 2020

Profesi pekerja rata-rata menuntut kesibukan yang lebih tinggi dibanding masyarakat
pada umumnya dan lebih mengetahui berbagai hal yang berhubungan dengan mobile payment
untuk melengkapi kebutuhan sehari-hari, sehingga para pekerja pastinya cenderung
menggunakan mobile payment sebagai media transaksi pembayaran dan pembelian yang jauh
lebih praktis dan efisien (Permadi & Rinuastuti, 2020)
Teori dan pengembangan kerangka konseptual

Penelitian oleh Ernawati & Noersanti, (2020) yang berjudul “Pengaruh persepsi
manfaat, kemudahan penggunaan dan kepercayaan terhadap minat penggunaan pada aplikasi
OVO” bertujuan untuk mengetahui hubungan persepsi manfaat, kepercayaan dan kemudahan
dalam pemakaian terhadap kepercayaan dalam penggunaan OVO di Kota Jakarta Utara.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian asosiatif yang merupakan pendekatan
kuantitatif. Alat pengujian data penelitian ini menggunakan program SmartPLS 3.0 (Partial
Least Square) dan populasi yang dipilih adalah pelanggan sistem pembayaran digital OVO di
Jakarta yang berusia 17 sampai 25 tahun. Penentuan sampel menggunakan prosedur metode
Purposive Sampling dengan jumlah sampel sebanyak 67 responden pelanggan OVO di Jakarta
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Utara. Hasil akhir dari penelitian ini adalah bahwa variabel persepsi manfaat dan kemudahan
penggunaan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan dalam penggunaan OVO dan
variabel kepercayaan berpengaruh positif signifikan terhadap dalam kepercayaan
menggunakan aplikasi OVO di Jakarta Utara.

Penelitian yang dilakukan oleh Effendy et al., (2020) dengan judul “Apakah
compatibility dan reputasi aplikasi menjadi penentu perilaku konsumen untuk menggunakan
pembayaran seluler?” bertujuan untuk mengukur apakah variabel compatibility dan reputasi
aplikasi menjadi faktor kepercayaan dalam menggunakan mobile payment dan menurut
analisis deskriptif yang dilakukan menyatakan bahwa Go-Pay, OVO, Dana menjadi 3 aplikasi
mobile payment yang sering digunakan responden. Metode yang digunakan penelitian ini
untuk analisis adalah metode kuantitatif dan sampel yang didapat sebanyak 143 responden
dari berbagai kalangan dengan menggunakan teknik  purposive sampling untuk
mengumpulkan data sampel. Sistem analisis data menggunakan SEM dan hasil penelitian
yang didapatkan adalah compatibility memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kepercayaan dalam melakukan pembayaran seluler melalui Go-Pay, OVO dan Dana atau
yang lainnya karena pembayaran seluler merupakan pembayaran yang cocok di era teknologi
saat ini dan fitur nya sesuai dengan kebutuhan konsumen perlukan saat ini. Sedangkan
reputasi tidak berpengaruh terhadap kepercayaan dalam melakukan pembayaran seluler
melalui Go-Pay, OVO, Dana dan aplikasi pembayaran seluler yang lainnya.

TAM (Technology Acceptance Model) atau disebut model penerimaan teknologi yang
dikembang oleh Davis, Jr., (1986) merupakan teori yang memiliki pendekatan dengan Theory
Reasoned Action (TRA) untuk menentukan model variabel penelitian yang sesuai dengan
penerimaan teknologi (Pratama & Suputra, 2019). TAM bertujuan untuk mengetahui perilaku
pengguna teknologi terhadap bagaimana menerima teknologi dan menggunakan teknologi
tersebut (Davis, 1989). Berdasarkan teori TAM yang diciptakan oleh Davis, (1989) di atas
bisa disimpulkan penerimaan teknologi terhadap pengguna didasari oleh sikap pengguna itu
sendiri dalam menyikapinya dan minat menerima teknologi tersebut.

Persepsi Kemudahan

Persepsi kemudahan dideskripsikan sebuah anggapan konsumen bahwa jika
menggunakan perangkat teknologi tersebut bisa memudahkan segala jenis pekerjaan
konsumen (Darmayanti et al., 2017). Persepsi kemudahan menurut Ernawati & Noersanti,
(2020) merupakan suatu anggapan jika menggunakan teknologi tidak perlu membutuhkan
kemampuan dan usaha yang tinggi dalam menggunakan suatu teknologi tersebut,semakin
mudah nya suatu teknologi tersebut maka akan lebih sedikit usaha yang akan dikeluarkan
konsumen untuk menjalankan teknologi tersebut sehingga bisa meningkatkan keterampilan
pada konsumen pada sistem teknologi yang digunakan.

Berdasarkan uraian diatas bisa disimpulkan bahwa persepsi kemudahan dalam
menggunakan adalah keputusan konsumen dalam menggunakan salah satu dari
perkembangan teknologi seperti mobile payment atau lainnya dalam membantu pekerjaan
sehari-sehari seperti memudahkan transaksi pembayaran dari offline ke digital, jika konsumen
percaya bahwa mobile payment tersebut mudah digunakan maka konsumen akan memutuskan
untuk menggunakannya, jika konsumen merasa teknologi sulit digunakan kemungkinan besar
konsumen akan menggunakan teknologi lainnya.

Persepsi Manfaat

Menurut Davis, (1989) mendeskripsikan persepsi manfaat sebagai kemanfaatan yang
dimana pengguna percaya jika menggunakan teknologi atau sistem akan meningkatkan
keahlian mereka dalam bekerja. Jogiyanto, (2007) menyatakan bahwa persepsi manfaat
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merupakan sejauh mana konsumen yakin bahwa manfaat dari teknologi bisa membantu
kinerja dalam pekerjaannya. Jika manfaat yang diberikan baik maka akan memberikan
keuntungan bagi konsumen dan konsumen akan menggunakannya.

Adiyanti, (2015) juga menjelaskan bahwa suatu anggapan konsumen bahwa sistem
teknologi yang memberikan manfaat yang banyak dalam kehidupan sehari-hari pada
konsumen yang akan meningkatkan kepercayaan konsumen dan tertarik dalam bertransaksi
secara online. Dari uraian definisi diatas bisa disimpulkan bahwa persepsi manfaat merupakan
manfaat yang diharapkan konsumen terhadap salah satu bagian dari perkembangan teknologi
salah satunya mobile payment yang digunakan agar memberikan manfaat yang besar dalam
kehidupan konsumen sehingga pengguna mempunyai kepercayaan ingin bertransaksi secara
online menggunakan mobile payment.

Persepsi Keamanan

Keamanan dan privasi menurut (Jebran & Dipanker, 2012) adalah suatu hal yang
diyakini mempengaruhi persepsi pelanggan. Dalam konteks mobile payment, keamanan
mewakili persepsi pelanggan tentang keselamatan dan keandalan struktur kelembagaan
seperti jaminan, peraturan, peraturan yang memberikan perlindungan konsumen ,dan janji
transaksi pada mobile payment. Menurut (Xin, H. et al., 2015) keamanan dianggap sebagai
faktor penting dalam melindungi pelanggan dari ketidakpastian dan risiko transaksi. Oleh
karena itu, ini dapat membantu meningkatkan kepercayaan pelanggan pada platform mobile
payment.

Konsumen akan cenderung percaya pada platform seluler jika jaminan struktural yang
aman dan andal disediakan melalui platform tersebut(D. . McKnight et al., 2002). Menurut
(C. Kim et al., 2010) berbagai jaminan keamanan sangat penting untuk membangun
kepercayaan dalam sistem pembayaran elektronik. (Linck, K. et al., 2006) juga menekankan
bahwa kepercayaan pelanggan akan terkikis jika mereka merasa tidak aman. Berdasarkan
uraian diatas bisa disimpulkan keamanan merupakan sesuatu hal yang penting dalam transaksi
online yang bisa mempengaruhi kepercayaan pelanggan ketika ingin menggunakan mobile
payment.

Persepsi Reputasi

Reputasi diartikan sebagai keyakinan yang dianut oleh pelanggan bahwa sebuah
perusahaan bisnis memiliki kesan yang baik atas kemampuan, kebajikan, dan integritas (Kim,
G. et al., 2009). Dalam konteks mobile payment para ahli telah menunjukkan peran penting
dari platform reputasi dalam menumbuhkan kepercayaan pelanggan (Shao et al., 2019) dan
menurut (Diah et al., 2020) reputasi menjadi patokan kepercayaan pelanggan dalam
bertransaksi online karena dari reputasi lah pelanggan merasa terjamin keamanannya.

Dari uraian diatas bisa disimpulkan bahwa reputasi merupakan sebuah tolak ukuran
pelanggan dalam menggunakan mobile payment karena bisa menjamin keamanan transaksi
online yang dilakukan dalam mobile payment.

Kepercayaan
Penelitian dari (Anggraeni & Madiawati, 2016) menyimpulkan bahwa kepercayaan
memiliki 3 indikator :
1. Integritas
Integritas yang diinginkan oleh konsumen yang berhubungan dengan produk atau servis
yang diberikan oleh penjual, apakah memberikan integritas yang baik atau buruk pada
produk atau servis yang diberikan.
2. Kompetensi
Kreativitas dan pengetahuan yang diinginkan dari konsumen terhadap produk dan servis
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yang diberikan.
3. Konsistensi
Kemampuan yang diharapkan konsumen kepada pihak yang memasarkan untuk bisa
memperkirakan kendala dan resiko yang kemungkinan bisa terjadi bila terjadi kendala
tersebut.
Dari uraian di atas bisa disimpulkan bahwa kepercayaan merupakan kemampuan dan
keandalan yang diharapkan oleh pelanggan kepada kecanggihan teknologi yang
digunakan berupa mobile payment yang bisa memberikan timbal balik yang baik
berdasarkan indikator-indikator yang ada pada kepercayaan.
Mobile payment
Mobile payment menurut Untoro et al., (2013) adalah suatu platform yang bisa
digunakan untuk melakukan transaksi dan menerima transaksi di lokasi manapun asalkan ada
akses internet didalamnya. Mobile payment memberikan waktu konsumen yang
menggunakan lebih efisien seperti waktu sedang melakukan pembayaran tidak perlu
menunggu waktu yang lama dan bisa langsung diproses dengan cepat (Tintin Suhaeni, 2019)
Berdasarkan uraian di atas bisa disimpulkan bahwa mobile payment merupakan transaksi yang
bisa dilakukan di smartphone dengan jaringan internet yang tersedia.

Kerangka Konseptual

Strategi dalam suatu bisnis merupakan hal terpenting untuk menjadikan pelanggan
loyalitas pada produk kita termasuk dalam mobile payment diperlukan penerapan strategi
yang tepat karena persaingan dengan mobile payment yang lainnya cukup kompetitif (Baraja
& Gunawan, 2020) salah satu nya strategi yang perlu diterapkan yaitu strategi faktor-faktor
kepercayaan yang mempengaruhi meningkatnya kepercayaan pelanggan dalam menggunakan
mobile payment supaya mobile payment OVO memiliki strategi manajemen yang lebih unggul
dibanding mobile payment lainnya.

Berdasarkan kajian teori dan konsep yang berhubungan maka disusunlah kerangka
konseptual berikut :
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Gambar 1. Kerangka Konseptual

Hipotesis
Persepsi Kemudahan dan Kepercayaan

Persepsi kemudahan pada penelitian (Permadi & Rinuastuti, 2020; Rahmawati &
Yuliana, 2019; Widi Yanto, Ery Baskoro, 2020) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kepercayaan dalam menggunakan mobile payment OVO berdasarkan analisis di atas bisa
disimpulkan hipotesis sebagai berikut:
H1 : Persepsi kemudahan berpengaruh positif signifikan terhadap kepercayaan Pekerja Batam
dalam penggunaan mobile payment (OVO)
Persepsi Manfaat dan Kepercayaan

Selain persepsi kemudahan, persepsi manfaat juga termasuk salah satu faktor yang
relevan dalam menentukan minat pengguna teknologi pada model TAM (Permadi &
Rinuastuti, 2020) persepsi manfaat bisa diartikan sebagai suatu pandangan bagi pengguna
seberapa tinggi manfaat yang diberikan pada hidup pengguna dalam menggunakan teknologi
tersebut (Jogiyanto, 2007) semakin tinggi persepsi dari pengguna bahwa manfaat yang
diberikan teknologi berguna untuk pengguna maka semakin tinggi kepercayaan pengguna
dalam menggunakan teknologi tersebut dalam kehidupan pengguna tetapi jika rendah nya
manfaat yang diberikan oleh teknologi tersebut seperti mobile payment maka akan semakin
rendah kepercayaan dalam menggunakan mobile payment tersebut. (Diah et al., 2020) hasil
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penelitian yang sama oleh (Rahmawati & Yuliana, 2019), (Widiyanti, 2020) bahwa persepsi
manfaat memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kepercayaan dalam menggunakan
mobile payment OVO.

Berdasarkan analisis di atas bisa disimpulkan hipotesis sebagai berikut:

H2 : Persepsi manfaat berpengaruh positif signifikan terhadap kepercayaan Pekerja Batam
dalam penggunaan mobile payment (OVO)
Persepsi Keamanan dan Kepercayaan

Keamanan dianggap sebagai faktor penting dalam melindungi pelanggan dari
ketidakpastian dan risiko transaksi. Oleh karena itu, ini dapat membantu meningkatkan
kepercayaan pelanggan pada platform mobile payment(Xin, H. et al., 2015).

Pelanggan akan cenderung percaya pada mobile payment jika jaminan struktural yang
aman dan andal disediakan melalui platform tersebut (C. Kim et al., 2010; D. . McKnight et
al., 2002) beranggapan bahwa persepsi pelanggan tentang berbagai jaminan keamanan sangat
penting untuk membangun kepercayaan dalam sistem pembayaran elektronik. Dalam konteks
mobile payment (Linck et al., 2006) tekankan bahwa kepercayaan pelanggan akan terkikis
jika mereka merasa tidak aman. (Zhou, 2011) juga menyarankan bahwa keamanan dapat
secara signifikan mempromosikan pembangunan kepercayaan mobile payment. Penelitian
oleh (Shao et al., 2019),(Irawan & Affan, 2020),(Rahmawati & Yuliana, 2019) mendapatkan
hasil bahwa persepsi keamanan berpengaruh positif signifikan terhadap kepercayaan
penggunaan mobile payment.

Berdasarkan analisis di atas bisa disimpulkan hipotesis sebagai berikut :

H3 : Persepsi keamanan berpengaruh positif signifikan terhadap kepercayaan Pekerja Batam
dalam penggunaan mobile payment (OVO)
Persepsi Reputasi dan Kepercayaan

Reputasi diartikan sebagai keyakinan yang dianut oleh pelanggan bahwa sebuah
perusahaan bisnis memiliki kesan yang baik atas kemampuan, kebajikan, dan integritas. (Diah
et al., 2020; Kim, G. et al., 2009) memaparkan bahwa reputasi menjadi patokan kepercayaan
pelanggan dalam bertransaksi online karena dari reputasi lah pelanggan merasa terjamin
keamanannya.

Penelitian dari (Cita, 2018),(Suwanti, 2017),(Diah et al., 2020),(Shao et al., 2019)
memberikan hasil bahwa persepsi reputasi berpengaruh positif signifikan terhadap
kepercayaan dalam menggunakan mobile payment.

Berdasarkan uraian di atas bisa disimpulkan hipotesis sebagai berikut:

H4 : Persepsi reputasi berpengaruh positif signifikan terhadap kepercayaan Pekerja Batam

,
Persepsi Keamanan
(X1)

’

N

Persepsi Kemudahan

(X2)

N ol

Kepercayaan
(Y)

Persepsi Manfaat

(X3)

Persepsi Reputasi
(X4)

dalam penggunaan mobile payment (OVO)
Gambar 2. Model Penelitian
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Metode

Sampel Penelitian

Sampel pada penelitian ini adalah :

1. Pekerja yang sedang bekerja berdomisili di Kota Batam

2. Pekerja yang berusia min 16 tahun Berdasarkan penggolongan usia kerja di Indonesia
mengikuti standar internasional yaitu penduduk berusia 15 tahun keatas, data yang
diperoleh penduduk berusia 15 tahun keatas sebagian besar bekerja dan yang bukan
angkatan kerja sebagian besar bersekolah. (BPS Batam, 2020)

3. Pekerja yang pernah menggunakan mobile payment OVO, minimal pernah melakukan 1
kali transaksi pembelian atau pembayaran.

4. Jumlah sampel yang diambil dalam penelitian dengan menggunakan rumus slovin adalah
100 Pekerja di Kota Batam. Dengan rumus slovin menentukan sampel sebagai berikut :

N

TTTEN(e)?
Keterangan :

N = Ukuran populasi/jumlah populasi

n = Ukuran sampel/jumlah sampel

E = batas toleransi kesalahan (error tolerance)

N = Populasi Pekerja Batam ( 593.737)

(e) =Batas toleransi kesalahan 10%,

Maka jumlah sampel yang harus digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak

n=—>277__ _100 Pekerja Kota Batam
1+593.737 (0,1)2
Jadi bisa disimpulkan jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini dengan perkiraan

tingkat kesalahan 10% adalah 100 Pekerja Kota Batam.

Metode Pengumpulan Data

Menurut (Sugiyono, 2017) kuesioner merupakan pengumpulan data dengan cara
memberikan pertanyaan atau pernyataan kepada responden untuk dijawab. Kuesioner pada
penelitian ini disebarkan secara online kepada responden kemudian responden akan diarahkan
untuk mengisi jawaban sesuai dengan petunjuk penelitian. Pada penelitian ini menggunakan
skala likert 1-4 point dengan interval yang sama.

Hasil penelitian

Karakteristik Responden Berdasarkan Mobile Payment yang sering digunakan.
Melalui data kuesioner yang disebarkan dapat ditemukan karakteristik berdasarkan

Mobile Payment yang sering digunakan responden.yang dapat dilihat pada tabel di bawah

sebagai berikut:

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Mobile Payment yang sering

digunakan.
Mobile payment yang sering digunakan Jumlah Responden Persentase (%)
oVvo 90 77,6
Go-Pay 16 13,8
Dana 9 7,8
Traveloka 1 0,9
Total 116 100%

Sumber : Data diolah peneliti, (2021))
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Berdasarkan tabel 3 di atas dapat diidentifikasikan responden yang yang sering
menggunakan OVO berjumlah 90 orang (78%), responden yang menggunakan Go-Pay
berjumlah 16 orang (14%), responden yang menggunakan Dana berjumlah 9 orang (8%) dan
responden yang sering menggunakan Traveloka berjumlah 1 orang (1%) . Dapat disimpulkan
mayoritas mobile payment yang sering digunakan responden dalam penelitian ini adalah OVO
hal ini dikarenakan OVO terdapat dalam aplikasi Grab yang mempermudah pembayaran
secara non tunai dalam mengorder makanan, driver. Selain berada di aplikasi Grab, OVO
juga telah bekerjasama dengan merchant lebih dari 70% di Indonesia (Liem, 2019) sehingga
OVO sering dijumpai oleh responden di berbagai tempat seperti di mall,bioskop dan tempat
umum lainnya. Sehingga membuat responden sering menggunakan OVO dalam melakukan
transaksi pada merchant-merchant yang telah bekerjasama dengan OVO.

Analisis Inferensial
Hasil Uji Validitas

Uji Validitas dalam kuesioner digunakan untuk mengetahui apakah pertanyaan-
pertanyaan yang digunakan telah sesuai digunakan untuk menggambarkan variabel yang
diteliti. Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini dikaji dalam bentuk analisis sebagai
berikut :

Hasil Uji Validitas Kriteria

Uji validitas kriteria berfokus pada membandingkan instrumen yang telah
dikembangkan dengan instrumen lain yang dianggap sebanding dengan apa yang akan dinilai
oleh instrumen yang telah dikembangkan. Instrumen lainnya ini disebut sebagai kriteria. Cara
kerja uji validitas kriteria ini adalah dengan mengkorelasikan data instrumen tersebut, jika
hasil korelasinya signifikan maka instrumen tersebut dikatakan memiliki validitas kriteria.

Uji validitas kriteria pada penelitian ini menggunakan analisis korelasi Pearson,
kriteria pengambilan keputusannya adalah data akan dinyatakan valid jika nilai Pearson
Correlation >0,3 (Sendow et al., 2014) dan nilai signifikansi < 0,05 maka berarti data yang
digunakan valid (Ghozali, 2016). Hasil uji validitas kriteria pada penelitian ini disajikan pada
tabel 3. di bawah ini:

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Kriteria

. . Pearson Sig. (2-
Variabel Indikator Correlation ta?le(d) Keterangan
PK1.1 0,769 0,000 Valid
Persepsi PK1.2 0,691 0,000 Valid
Kemudahan PK1.3 0,721 0,000 Val!d
PK1.4 0,681 0,000 Valid
PK1.5 0,720 0,000 Valid
PM2.1 0,722 0,000 Valid
Persepsi Manfaat PM2.2 0,658 0,000 Valid
PM2.3 0,642 0,000 Valid
PM2.4 0,668 0,000 Valid
PM2.5 0,640 0,000 Valid
PM2.6 0,699 0,000 Valid
PM2.7 0,825 0,000 Valid
Persepsi PK3.1 0,838 0,000 Valid
Keamanan PK3.2 0,790 0,000 Val!d
PK3.3 0,873 0,000 Valid
Persepsi PR4.1 0,894 0,000 VaI!d
Reputasi PR4.2 0,689 0,000 Val!d
PR4.3 0,716 0,000 Valid
Kepercayaan Y.1 0,865 0,000 Valid
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Pearson Sig. (2-

Variabel Indikator Correlation tailed) Keterangan
Y.2 0,724 0,000 Valid
Y.3 0,824 0,000 Valid

Sumber : Data primer diolah, (2021)

Hasil pengujian validitas pada Tabel di atas memperlihatkan keseluruhan indikator
pengukuran mempunyai nilai semua Pearson Correlation lebih besar 0,3 dan signifikansi >
0,05 Maka instrumen pada penelitian ini dinyatakan valid.

Hasil Uji Validitas Konstruk

Uji validitas konstruk berfokus pada sejauh mana instrumen tersebut memberikan
hasil data sesuai dengan pengertian yang berlandaskan dari teori yang tepat, jika pengertian
tersebut tepat sesuai teori maka hasil data dinyatakan valid secara validitas konstruk.(Yusup,
2018)

Uji validitas kriteria pada penelitian ini menggunakan analisis faktor, Kriteria
pengambilan keputusannya adalah data akan dinyatakan valid jika nilai loading faktor pada
Component Matrix lebih besar dari 0,6. Maka instrumen tersebut dikatakan valid dan layak
dilakukan uji selanjutnya (J. Hair et al., 2001). Hasil uji validitas konstruk pada penelitian ini
disajikan pada tabel 4. di bawah ini:

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Konstruk

Variabel Indikator Faktor loading Keterangan
X1.1 0,769 Valid
X1.2 0,691 Valid
Persepsi Kemudahan X1.3 0,721 Valid
X1.4 0,681 Valid
X1.5 0,720 Valid
X2.1 0,722 Valid
X2.2 0,658 Valid
X2.3 0,642 Valid
Persepsi Manfaat X2.4 0,668 Valid
X2.5 0,640 Valid
X2.6 0,699 Valid
X2.7 0,825 Valid
X3.1 0,838 Valid
Persepsi Keamanan X3.2 0,790 Valid
X3.3 0,873 Valid
X4.1 0,894 Valid
Persepsi Reputasi X4.2 0,689 Valid
X4.3 0,716 Valid
Y.l 0,865 Valid
Kepercayaan Y.2 0,724 Valid
Y.3 0,824 Valid

Sumber : Data primer diolah, (2021)
Berdasarkan Tabel di atas, maka dapat dilihat bahwa seluruh pertanyaan untuk semua
indikator yang ada pada setiap variabel memiliki status valid, karena faktor loading > 0,6.

Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur konsistensi jawaban responden yang
berkaitan dengan konstruk atau variabel dalam pertanyaan yang disusun dalam bentuk
kuesioner. Nilai yang dilihat untuk menentukan reliabilitas adalah Cronbach’ Alpha, Sebuah
variabel dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha lebih besar sama dengan 0,6 (J. Hair
etal., 2011)
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Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Persepsi Kemudahan 0,707 Reliabel
Persepsi Manfaat 0,776 Reliabel
Persepsi Keamanan 0,780 Reliabel
Persepsi Reputasi 0,645 Reliabel
Kepercayaan 0,729 Reliabel

Sumber : Data primer diolah, (2021)
Pada Tabel di atas memperlihatkan kelima variabel penelitian ini dengan Cronbach’s
Alpha diatas 0,6. Hal ini menjelaskan bahwa data semua variabel adalah reliabel

Analisis Regresi Berganda

Regresi berganda digunakan untuk memeriksa pengaruh antara satu atau lebih variabel
bebas (Independen) terhadap variabel terikat(dependent). Hasil analisis regresi berganda
dapat dilihat pada tabel 6 berikut yang diolah menggunakan program aplikasi SPSS versi 25.

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Berganda

Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) -0,150 0,873 -0,172 0,864
Persepsi Kemudahan 0,168 0,058 0,233 2908 0,004
Persepsi Manfaat 0,099 0,046 0,188 2175 0,032
Persepsi Keamanan 0,282 0,080 0,306 3540 0,001
Persepsi Reputasi 0,217 0,081 0,215 2666 0,009

Dependen Variabel : Kepercayaan
Sumber : Data primer diolah, (2021)

Hasil perhitungan regresi linear berganda pada tabel di atas menunjukkan hubungan
antara variabel independen dan variabel dependen yang dapat dirumuskan dalam persamaan
berikut ini

Y = —0,150 + 0,168X; + 0,099X, + 0,2828; + 0,2178; + e

Angka yang dihasilkan pada persamaan diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Konstanta sebesar -0,150 bernilai negatif artinya jika Persepsi Kemudahan (X1), Persepsi
Manfaat (X2), Persepsi Keamanan (X3) dan Persepsi Reputasi (X4) nilainya adalah 0,
maka Kepercayaan () nilainya adalah - 0,150

b. Koefisien regresi variabel persepsi kemudahan (X1) memiliki nilai 0,168 artinya jika
variabel persepsi kemudahan naik sebesar 1% maka akan meningkatkan kepercayaan
penggunaan mobile payment OVO (Y) sebesar 0,168. Koefisien variabel yang
mengarahkan ke arah positif menunjukan bahwa adanya hubungan positif antara variabel
bebas dan variabel terikat.

c. Koefisien regresi variabel persepsi manfaat (X2) memiliki nilai 0,099 yang berarti
mengarah positif,dimana jika persepsi manfaat meningkat 1% maka meningkatkan
kepercayaan penggunaan mobile payment OVO (YY) sebesar 0,099.

d. Koefisien regresi variabel persepsi keamanan (X3) sebesar 0,282 artinya jika variabel
independen lain nilainya tetap dan variabel persepsi manfaat mengalami kenaikan 1%,
maka kepercayaan penggunaan mobile payment OVO (Y) akan mengalami peningkatan
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sebesar 0,282. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara persepsi
kemudahan dengan kepercayaan penggunaan mobile payment OVO

e. Koefisien regresi variabel persepsi reputasi (X4) sebesar 0,217 artinya jika variabel
independen lain nilainya tetap dan variabel produk mengalami kenaikan 1%, maka
kepercayaan penggunaan mobile payment OVO (Y) mengalami peningkatan sebesar
0,217 persepsi reputasi dengan kepercayaan penggunaan mobile payment OVO, semakin
naik variabel persepsi reputasi maka semakin meningkat dengan kepercayaan penggunaan
mobile payment OVO.

f. Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa variabel persepsi kemudahan
(X1),persepsi manfaat (X2), persepsi keamanan (X3), persepsi reputasi (X4) memiliki
arah positif searah dengan variabel kepercayaan ().

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Uji Koefisien Determinasi menjelaskan seberapa besar variabel independen
menjelaskan variabel dependen. Pada tabel di bawah dapat dilihat hasil pengujian
koefisiennya determinasinya.

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Variabel Dependen
R Square Adjusted R Square
Kepercayaan 0,617 0,603

Sumber : Data primer diolah, (2021)

Dari hasil uji berdasarkan tabel di atas, variabel independen yang peneliti ambil meliputi
persepsi kemudahan, persepsi manfaat, persepsi keamanan, persepsi reputasi dapat
menjelaskan variabel dependen yaitu kepercayaan penggunaan OVO sebesar 0,603 (60,3%),
sedangkan sisanya sebesar 39,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Pembahasan
Uji Hipotesis
Hasil Uji F pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 8 di bawah ini :

Tabel 8. Hasil Uji F
Variabel Dependen F Signifikansi Keterangan
Kepercayaan 44,756 0,000% | Signifikan

Sumber : Data primer diolah, (2021)

Tabel 8 memperlihatkan nilai F yaitu 44,756 dengan signifikansinya 0,000 < 0,05,
maka dari itu bisa dibuat kesimpulan model regresi layak dipergunakan karena variabel
persepsi kemudahan, persepsi manfaat, persepsi keamanan dan persepsi reputasi secara
bersamaan berpengaruh pada variabel kepercayaan.

Hasil Uji T

Pengujian ini bertujuan guna menguji apakah variabel independen mempengaruhi
variabel dependennya. Apabila signifikansinya < 0,05, bisa dibuat kesimpulan variabel
independent mempunyai pengaruh signifikan pada variabel dependen, begitupun sebaliknya.
Pada tabel 9, dapat dilihat hasil pengujiannya.

Tabel 9. Hasil Uji T

Variabel Independen T Sig Keterangan
Persepsi Kemudahan (X1) 2,908 ,004 Signifikan
Persepsi Manfaat (X2) 2,175 ,032 Signifikan
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Persepsi Keamanan (X3) 3,540 ,001 Signifikan
Persepsi Reputasi (X4) 2,666 ,009 Signifikan
Variabel dependen: Kepercayaan

Sumber : Data primer diolah, (2021)

Hipotesis Pengaruh Persepsi Kemudahan Terhadap Kepercayaan Penggunaan Mobile
Payment OVO

Hasil uji t pada penelitian ini menunjukkan bahwa variabel persepsi kemudahan
memiliki nilai t yaitu 2,908 dengan nilai signifikan 0,004 < 0,05 artinya Ho ditolak, artinya
pengujian variabel persepsi kemudahan berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan
penggunaan mobile payment OVO. Penelitian dengan pengaruh signifikan positif juga
ditemukan dalam penelitian (Permadi & Rinuastuti, 2020; Rahmawati & Yuliana, 2019; Widi
Yanto, Ery Baskoro, 2020) (Aslam, 2017),(Nurzanita & Marlena, 2020),
Hipotesis Pengaruh Persepsi Manfaat Terhadap Kepercayaan Penggunaan Mobile
Payment OVO

Hasil uji t pada penelitian ini menunjukkan bahwa variabel persepsi manfaat memiliki
nilai t yaitu 2,175 dengan nilai signifikan 0,032 < 0,05 artinya Ho ditolak, artinya pengujian
variabel persepsi manfaat berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan penggunaan mobile
payment OVO. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rahmawati
& Yuliana, 2019), (Widiyanti, 2020), (Permadi&Rinuastuti, 2020),(Widiyanti,
2020),(Kusumawati et al.,, 2020),(Liem, 2019),(Pratama & Suputra, 2019),(Aslam,
2017),(Nurzanita & Marlena, 2020), (Rahmawati & Yuliana, 2019)
Hipotesis Pengaruh Persepsi Keamanan Terhadap Kepercayaan Penggunaan Mobile
Payment OVO

Hasil uji t pada penelitian ini menunjukkan bahwa variabel persepsi manfaat memiliki
nilai t yaitu 3,540 dengan nilai signifikan 0,001 < 0,05 artinya Ho ditolak, artinya pengujian
variabel persepsi keamanan berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan penggunaan mobile
payment OVO. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Shao et
al., 2019),(Irawan & Affan, 2020),(Rahmawati & Yuliana, 2019)
Hipotesis Pengaruh Persepsi Reputasi Terhadap Kepercayaan Penggunaan Mobile
Payment OVO

Hasil uji t pada penelitian ini menunjukkan bahwa variabel persepsi reputasi memiliki
nilai t yaitu 2,666 dengan nilai signifikan 0,009 < 0,05 artinya Ho ditolak, artinya pengujian
variabel persepsi reputasi berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan penggunaan mobile
payment OVO. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Cita,
2018),(Suwanti, 2017),(Diah et al., 2020),(Shao et al., 2019).

Implikasi Penelitian
Implikasi Teoritis

Penelitian ini memberikan implikasi teoritis dengan memperkenalkan teori TAM
kepada penelitian selanjutnya bahwa teori TAM sebagai dasar penyempurnaan mengenai teori
dalam penerimaan sebuah teknologi dan salah satu kegunaannya teori tersebut untuk
membangun kepercayaan menggunakan mobile payment OVO.

Pada penelitian ini secara empiris memeriksa pengaruh konsumen terhadap
kepercayaan menggunakan mobile payment OVO dan menemukan bahwa keempat variabel
yaitu persepsi kemudahan, persepsi manfaat, persepsi keamanan dan persepsi reputasi
memberikan hasil yang signifikan. Demikian penelitian ini memberikan pandangan baru dan
meningkatkan pemahaman kepada penelitian selanjutnya tentang faktor apa yang membangun
kepercayaan konsumen di Kota Batam dari perspektif teori TAM. Penelitian ini bisa
dikembangkan lebih lanjut oleh peneliti seperti melakukan penelitian diluar Kota Batam,
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menambah beberapa variabel yang belum ada pada penelitian ini sesuai dengan prinsip teori

TAM.

Implikasi Praktis

Hasil penelitian ini digunakan sebagai pedoman untuk perusahaan penyedia mobile
payment OVO.

1. Hasil penelitian ini sebagai masukan bagi penyedia mobile payment OVO untuk
meningkatkan kualitas yang masih kurang dan membenahi kesalahan yang terjadi
sebelumnya karena pentingnya kelengkapan yang diberikan OVO kepada konsumen dan
keamanan yang terstruktur untuk membangun kepercayaan konsumen untuk
menggunakan mobile payment OVO.

2. Perusahaan penyedia layanan mobile payment OVO juga harus mengambil sebuah
langkah dalam menghadapi persaingan antar mobile payment yang bisa menarik
konsumen sehingga percaya dan tertarik menggunakan mobile payment OVO salah
satunya merancang platform mobile payment OVO dengan fitur yang lengkap dan untuk
melengkapi kegunaan diatas penyedia mobile payment OVO perlu memperhatikan
penyesuaian yang dibutuhkan dari konsumen seperti pengaruh dalam tingkat kemudahan
dalam menggunakan, manfaat yang diberikan dalam pembayaran mobile payment OVO
contohnya fleksibel dalam pembayaran, reputasi perusahaan yang semakin baik dan
sistem keamanan yang terjamin seperti menerapkan sistem pendaftaran nama asli,
pembayaran dengan perlindungan kode, pemantauan transaksi yang mencurigakan
sepanjang waktu dan penjaminan yang lainnya.

Maka empat faktor pada penelitian ini bisa digunakan menjadi pedoman dan informasi
perusahaan agar bisa mendorong konsumen lebih loyalitas dalam menggunakan OVO dan
bisa menjadikan empat faktor dalam penelitian ini menjadi salah satu komponen penting yang
bisa mempengaruhi penggunaan mobile payment OVO agar semakin percaya dengan kualitas
yang diberikan.

3. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan analisis regresi linear berganda
yang diolah dengan program aplikasi SPSS versi 25 serta pembahasan yang ada pada
penelitian ini, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Dari hasil perhitungan analisis regresi berganda didapatkan hasil hipotesis pertama (H1)
yaitu variabel persepsi kemudahan berpengaruh positif signifikan terhadap kepercayaan
penggunaan mobile payment OVO. Artinya persepsi kemudahan merupakan salah satu
faktor yang membuat responden memiliki kepercayaan dalam penggunaan mobile
payment OVO.

2. Hipotesis kedua (H2) variabel persepsi manfaat berpengaruh positif signifikan terhadap
terhadap kepercayaan penggunaan mobile payment OVO ditunjukkan oleh uji t dengan
nilai signifikan 0,032 < 0,05 yang berarti persepsi manfaat mempunyai pengaruh yang
positif signifikan terhadap kepercayaan penggunaan mobile payment OVO

3. Hipotesis ketiga (Hz) variabel persepsi keamanan berpengaruh positif signifikan terhadap
kepercayaan penggunaan mobile payment OVO. ditunjukkan oleh uji t dengan nilai
signifikan 0,001 < 0,05 yang berarti persepsi keamanan mempunyai pengaruh yang
positif signifikan terhadap kepercayaan penggunaan mobile payment OVO

4. Hipotesis keempat (Ha4) variabel persepsi reputasi berpengaruh signifikan positif terhadap
ketaatan wajib pajak. ditunjukkan oleh uji t dengan nilai signifikan 0,009 < 0,05 yang
berarti persepsi reputasi mempunyai pengaruh yang positif signifikan terhadap
kepercayaan penggunaan mobile payment OVO
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